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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan. Masalah utama yang diidentifikasi
adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika, seperti kesulitan dalam
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, yang disebabkan oleh pendekatan pembelajaran
konvensional yang pasif. Menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pretest-posttest control
group, penelitian ini melibatkan 62 siswa yang dibagi menjadi kelas eksperimen (VIII-E, 31 siswa,
diterapkan PBL) dan kelas kontrol (VIII-D, 31 siswa, pembelajaran konvensional). Data dikumpulkan
melalui tes esai yang divalidasi dan direliabilitaskan, dianalisis dengan uji normalitas (Shapiro-Wilk),
homogenitas (Levene), dan uji t Independen. Hasil menunjukkan perbedaan signifikan, dengan rata-rata
posttest kelas eksperimen 81,61 lebih tinggi daripada kelas kontrol 73,56 (t=2,270; p=0,027<0,05).
Kesimpulan: Model PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
melalui pendekatan aktif berbasis masalah nyata. Saran: Guru disarankan menerapkan PBL untuk
meningkatkan keaktifan siswa, dan peneliti selanjutnya dapat memperluas pada materi atau jenjang
lain.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
di era globalisasi, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
berpikir kritis. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan ini menjadi sangat penting
karena matematika tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis. Namun,
pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih tergolong rendah,
ditandai dengan kesulitan dalam memahami soal kontekstual, menghubungkan konsep, serta
menarik kesimpulan yang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
belum sepenuhnya mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara optimal.
Matematika merupakan sarana berpikir logis, sistematis, dan analitis yang berperan penting
dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Tarigan, 2021).
Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk menguasai konsep, tetapi juga
mengembangkan kemampuan penalaran, pemecahan masalah, serta komunikasi matematis.
Hal ini sejalan dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang menekankan pentingnya
pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, dan sikap positif terhadap matematika.
Dengan demikian, pembelajaran matematika memiliki peran strategis dalam melatih
kemampuan berpikir kritis siswa sebagai bekal dalam menghadapi berbagai permasalahan
kehidupan (Ratnawati et al., 2020; Siswanto & Meiliasari, 2024). Dalam konteks pembelajaran,
diperlukan model yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah
satunya adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini berpusat pada siswa dengan
memanfaatkan permasalahan nyata sebagai konteks untuk membangun pengetahuan dan
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keterampilan berpikir. Melalui PBL, siswa didorong untuk aktif mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, serta merumuskan solusi secara mandiri maupun kelompok (Nafiah &
Suyanto, 2014; Nora & Wardani, 2024). Dalam implementasinya, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing proses penyelidikan, sementara siswa menjadi subjek utama
dalam pembelajaran (Arends dalam Bahri et al.,, 2021).

Penerapan Problem Based Learning umumnya mengikuti beberapa tahapan yang
sistematis, yaitu dimulai dari orientasi siswa pada masalah, pengorganisasian siswa untuk
belajar, pembimbingan penyelidikan individu maupun kelompok, pengembangan dan
penyajian hasil karya, hingga evaluasi proses pemecahan masalah (Witriyahati et al., 2021).
Menurut (Suwanto et al,, 2024) Problem Based Learningmemberikan dampak positif dalam
pembelajaran matematika siswa sekolah menengah dan dapat diterapkan dalam berbagai
domain pengetahuan matematika. Tahapan tersebut dirancang untuk mendorong keterlibatan
aktif siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara
terstruktur. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan dalam memahami,
menganalisis, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara logis terhadap permasalahan
matematika (Nora & Wardani, 2024). Kemampuan ini termasuk dalam keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang sangat penting dalam membantu siswa menyelesaikan masalah secara
efektif dan rasional (Hasnunidah, 2021). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis
cenderung lebih mampu mengolah informasi, mengevaluasi argumen, serta mengambil
keputusan yang tepat dalam penyelesaian masalah matematis (Syafruddin & Pujiastuti, 2020).
Untuk mengukur kemampuan tersebut, diperlukan indikator yang jelas. Dalam penelitian ini,
indikator kemampuan berpikir kritis matematis mengacu pada Prajono dkk. (2022), yaitu
kemampuan menganalisis permasalahan, mengidentifikasi konsep yang relevan,
menghubungkan antar konsep, menyelesaikan masalah secara tepat, serta menarik kesimpulan
secara logis. Indikator ini dipilih karena dinilai komprehensif dan sesuai untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 37 Medan yang berlokasi di JI. Timor No. 36B,
Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara pada semester ganjil Tahun Ajaran
2024/2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi-experimental design) melalui rancangan pretest-posttest control group design. Desain ini
digunakan untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan
sesudah perlakuan, serta untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran yang diterapkan.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan yang berjumlah 62
siswa dan terbagi dalam dua kelas. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal, jumlah siswa, dan kondisi
pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kelas VIII-E ditetapkan sebagai kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL),
sedangkan kelas VIII-D sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis matematis siswa, serta
variabel kontrol meliputi materi pembelajaran, alokasi waktu, dan guru pengampu. PBL
dioperasionalkan sebagai pembelajaran berbasis masalah kontekstual dengan tahapan
orientasi masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, serta evaluasi.
Kemampuan berpikir kritis matematis diukur melalui indikator interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes uraian yang terdiri dari pretest dan
posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Instrumen telah melalui
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uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh butir
soal valid dengan nilai korelasi di atas r_tabel (0,349), serta memiliki reliabilitas tinggi dengan
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,967 untuk pretest (sangat reliabel) dan 0,798 untuk
posttest (reliabel). Selain itu, analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa soal berada pada
kategori sedang, sedangkan daya pembeda berada pada kategori baik hingga sangat baik,
sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian. Prosedur penelitian dilakukan dalam
tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Pada tahap pelaksanaan, kedua
kelompok diberikan pretest, kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan
model PBL sementara kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah
pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik parametrik.
Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk, uji homogenitas menggunakan Levene Test,
dan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan antara kelas eksperimen dan
kontrol. Kriteria pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis ini digunakan
untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 37 Medan dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data diperoleh melalui tes kemampuan berpikir Kritis
matematis berupa pretest dan posttest.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh data
berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi > 0,05 pada setiap kelompok

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kelas Eksperimen .187 29 011 936 29 .077
Posttest Kelas Eksperimen 141 29 146 933 29 .064
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kelas Kontrol 172 29 .027 932 29 061
Posttest Kelas Kontrol 130 29 .200" 940 29 102

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1, untuk data pretest pada kelas eksperimen
memperoleh nilai Shapiro — Wilk = 0,077 > 0,05. Sedangkan untuk data posttest
memperoleh nilai Shapiro — Wilk = 0,64 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data pada kelas
eksperimen pretest maupun posttest berdistribusi normal. Sementara. Pada tabel 2 untuk data
pretest kelas kontrol, memperoleh nilai Shapiro — Wilk = 061 > 0,05. Sedangkan untuk data
posttestnya memperoleh nilai Shapiro — Wilk = 102 > 0,05. Dengan demikian, data pada
kelas kontrol juga memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, data disumpulkan bahwa uji
normalitas, baik kelas kontrol maupun eksperimen berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test menunjukkan bahwa data memiliki
varians yang homogen karena nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 450 1 56 .505
Nilai Based on Median 296 1 56 .588
Based on Median and with adjusted df 296 1 52.984 .589
Based on trimmed mean 433 1 56 513

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 1.020 1 56 317
Nilai Based on Median 925 1 56 .340
Based on Median and with adjusted df .925 1 55.820 .340
Based on trimmed mean 1.063 1 56 307

Hasil uji homogenitas varians berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS
dengan Levene’s Test menunjukkan bahwa pada data pretest diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,505. Sedangkan pada data posttest diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,317. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu a = 0,05,
sehingga H, diterima.

Uji Hipotesis (Uji-t)
Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 5.

t df
2,270 56

Sig. (2-tailed)
0,027

Mean Difference
8,04586

Berdasarkan hasil uji Independent Samples Test, diperoleh nilai F = 1.020 dengan Sig.=
0.027 pada uji Levene’s Test for Equality of Variances, yang berarti @ > 0.05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kedua varians data baik pada kelas kontrol ataupun Kkelas
eksperimen adalah homogen, sehingga pengujian hipotesis menggunakan baris pertama, yaitu
asumsi varians sama (Equal variances assumed). Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai tp;¢yng =
2.270 dengan derajat kebebasan (df) = 56 dan nilai Sig. (2 — tailed) = 0.027 < 0.05. oleh
karena itu, keputusan iji hipotesis adalah menolak hipotesis nol (H,) dan menerima hipotesisi
alternatif (H,).

Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 6.
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai Posttest Eksperimen 29 81.6090 12.47616 2.31676
Posttest Kontrol 29 73.5631 14.44635 2.68262
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Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji-t
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 37 Medan. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji Independent Sample t-test yang menunjukkan nilai tgptngy = 2,270dengan
nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model PBL dan pembelajaran
konvensional. Secara deskriptif, rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen sebesar
81,61 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 73,56, dengan selisih sebesar 8,05 poin.
Hal ini mengindikasikan bahwa model PBL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui uji
validitas, normalitas, dan homogenitas, yang menunjukkan bahwa seluruh instrumen valid,
data berdistribusi normal, serta memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, hasil
analisis yang diperoleh dapat dinyatakan sahih dan dapat dipercaya. Secara teoretis, efektivitas
PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis didukung oleh teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar. Dalam penerapannya, PBL mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam proses
pemecahan masalah melalui tahapan memahami masalah, menganalisis, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan. Aktivitas ini secara langsung melatih indikator berpikir kritis
sebagaimana dikemukakan oleh Facione, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan paling menonjol terjadi pada
indikator interpretasi. Hal ini disebabkan karena pada tahap awal PBL, siswa diarahkan untuk
memahami permasalahan secara mendalam dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui
dan yang ditanyakan. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kesalahan pada indikator
analisis, evaluasi, dan inferensi. Kesalahan tersebut meliputi ketidaktepatan dalam
menentukan strategi penyelesaian, kurangnya ketelitian dalam memeriksa hasil, serta
kesalahan dalam menarik kesimpulan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun PBL mampu
meningkatkan pemahaman awal siswa, diperlukan pembiasaan yang lebih intensif untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada tahap lanjutan. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rahmadani & Manullang (2024), Nurlinda et al. (2024), serta Septiawan et
al. (2024) yang menyatakan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
diskusi dan penyelidikan menjadi faktor utama dalam mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada
guru, PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif
solusi dan mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Temuan ini memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis,
yaitu sebagai alternatif model pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran matematika di
tingkat SMP.

Alfina Trijayanti & Waminton Rajagukguk - Universitas Negeri Medan 206



JJETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X
Vol. 5 No. 2 September 2026

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP Negeri
37 Medan, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa Model pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil
uji-t menunjukkan nilai tp;png = 2,270 dengan Sig. (2 — tailed) = 0,027 < 0,05, sehingga
hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Artinya, terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model PBL
dengan yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen yang mencapai 81,61 lebih tinggi signifikan dibandingkan dengan
nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 73,56. Model PBL terbukti mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui proses pembelajaran berbasis masalah yang mendorong
siswa untuk berpikir analitis, mengevaluasi solusi, dan menghubungkan konsep matematika
dengan konteks nyata. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan. Hal ini terlihat
dari perbedaan rata-rata skor post-test antara kelas eksperimen dan kontrol. Temuan ini
memperkuat teori Arends (2021) bahwa PBL membantu siswa mengonstruksi pengetahuan
melalui aktivitas penyelidikan mandiri, diskusi, dan refleksi. Selain itu, sesuai dengan
pandangan Facione (2022), berpikir kritis berkembang ketika siswa dihadapkan pada situasi
problematis yang menuntut analisis dan evaluasi mendalam. Dengan demikian, penerapan PBL
tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk pola berpikir reflektif dan
pemecahan masalah secara mandiri.
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